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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dinamika masyarakat terus berkembang, sehingga 

tuntutan, keinginan dan kebutuhan serta harapan masyarakat akan 

informasi semakin kirtis dan terus berkembang. Hal ini 

disebabkan tak lain karena perkembangan teknologi komunikasi 

yang semakin canggih, terlebih lagi ketika muncul internet 

sebagai informasi media global yang juga berkembang melalui 

sosial media. 

Masyarakat akan terbuka pemikirannya ketika mengakses 

media massa seperti radio, koran, televisi dan kini beralih kepada 

internet, dan menggantungkan diri pada situs-situs online untuk 

memperoleh berita. Informasi semakin mudah diperoleh karena 

media massa terus berkembang dan semakin terbuka 

keberadaannya. Pemanfaatan media sosial dalam proses 

berkomunikasi semakin popular.  
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Menurut data yang dilansir dari Kementerian Komunikasi 

dan Informatika (Kemenkominfo) mengungkapkan pengguna 

internet di Indonesia mencapai 63 juta orang.
1
 Semua pemain 

media daring, baik yang bermigrasi dari media cetak, berasal dari 

media penyiaran, ataupun asli daring, dituntut untuk 

memaksimalkan keberadaan internet dan berbagai kecakapan 

digital pendukung jurnalisme. Jumlah media daring tumbuh 

pesat, baik media pers maupun nonpers, baik yang profesional 

maupun nonprofesional. Semua media harus bersaing dengan 

media konvensional dan raksasa media sosial untuk merebut 

perhatian khalayak.
2
  Media secara terus-menerus mencoba 

membangun dan mempertahankan khalayak baru, dan dengan 

melakukan hal tersebut mereka mengantisipasi apa yang 

sebaliknya mungkin menjadi tuntutan yang spontan, atau 

                                                             
1
 RMG, „‟Kominfo : Pengguna Internet di Indonesia 63 Juta Orang” 

https://kominfo.go.id (diakses pada 23  September  2020 pukul 21.16) 
2
 Engelbertus Wendratama, Jurnalisme Online, (Yogyakarta: Bentang 

Pustaka, 2017) h. 10 

https://kominfo.go.id/
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mengidentifikasi kebutuhan dan kepentingan potensial yang 

belum muncul.
3
 

Memperoleh informasi terkini melalui media online 

seolah-olah sudah menjadi gaya hidup tersendiri di kalangan 

masyarakat. Sehingga memunculkan banyak sekali media online, 

khususnya Provinsi Banten. Semakin kompetitifnya persaingan 

perusahaan dibidang media online, membuat setiap pelaku media 

online didalamnya melakukan strategi komunikasi pemasaran.  

Strategi komunikasi pemasaran mempunyai peran yang 

sangat penting untuk mempertahankan pengunjung dan pembaca 

sebuah media online. Komunikasi pemasaran memiliki peran 

yang penting bagi perusahaan karena tanpa melakukan 

komunikasi pemasaran, konsumen maupun masyarakat secara 

keseluruhan tidak akan mengetahui keberadaan produk di pasar.  

PT. Banten Muda Kreasindo (biem.co) menjadi salah satu 

media online di Banten yang mampu bersaing di tengah 

banyaknya media online di Banten dan memiliki ciri khas 

                                                             
3
 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011) h. 156 
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tersendiri, karena media ini awalnya terbentuk bukan semata-

mata untuk meraup keuntungan, namun berawal dari bentuk 

kepedulian Bapak Irvan HQ selaku CEO biem.co terhadap 

kreativitas anak muda di Banten. Bagaimana memberikan ruang 

dan mewadahi kreativitas anak-anak muda agar menyalurkan 

energinya yang luar biasa kepada hal-hal yang positif.  

Peneliti memilih media online biem.co karena di tengah 

gencarnya persaingan, biem.co mampu mepertahankan 

±1.395.511 pengguna persesi bahkan menambah jumlah 

pembacanya. Biem.co juga berhasil menaikkan pendapatannya 

sebesar kurang lebih 300% di tahun 2020. Biem.co merupakan 

media online yang berupaya untuk terus mengembangkan dirinya 

di era persaingan media online yang cukup ketat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 

media online biem.co sehingga medianya dapat terus berkembang 

hingga saat ini dan diterima oleh masyarakat. Biem.co dalam 

melakukan pemasarannya menggunakan teori IMC (Integrated 
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Marketing Communication) karena menganggap teori ini 

mengandung konsep di mana sebuah perusahaan berusaha 

mengkoordinasikan berbagai saluran komunikasi untuk mengirim 

pesan yang jelas, konsisten dan meyakinkan terhadap perusahaan 

dan produknya.  

B. Rumusan Masalah   

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran yang 

dilakukan oleh media online biem.co? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

pemasaran media online biem.co?    

C. Tujuan Penelitian   

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, 

maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran 

media online biem.co. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pemasaran media online biem.co. 

D. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna bagi banyak 

pihak di kemudian hari. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang strategi komunikasi pemasaran. Serta 

diharapkan dapat dijadikan sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku 

perkuliahan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, Penelitian ini dapat menjadi sarana 

yang bermanfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan penulis tentang strategi komunikasi 

pemasaran. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 
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pengembangan teori mengenai strategi komunikasi 

pemasaran. 

c. Bagi lembaga yang diteliti, hasil penelitian yang 

dilakukan dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja, 

lembaga yang diteliti juga dapat mengetahui 

sejauh mana pencapaian dari strategi komunikasi 

yang dilakukan dan meningkatkan ke arah yang 

lebih baik 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan   

Dalam melakukan penelitian, terkadang ada saja tema 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan walaupun arah 

tujuan serta apa yang diteliti akan berbeda. Dari penelitian ini 

peneliti menemukan beberapa sumber kajian lain yang dijadikan 

bahan pertimbangan bagi penulis adalah hasil penelitian skripsi 

dari :  

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Puji Rismayanti, 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) 

berjudul “Strategi Komunikasi Penjualan Dalam Meningkatkan 
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Penjualan (Studi Deskriptif Kualitatif Aktivitas Promosi Pada 

Akun Instagram @kedai_digital).”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi 

Komunikasi Pemasaran yang dilakukan oleh Kedai Digital untuk 

meningkatkan penjualan melalui aktivitas promosi pada akun 

isntagram @kedai_digital. Dapat disimpulkan dalam penelitian 

ini, kedai digital melakukan strategi komunikasi pemasaran 

dengan menentukan tahap-tahap strategi komunikasi pemasaran 

yaitu menentukan tujuan komunikasi pemasaran, menentukan 

segmentasi dan targetting, menentukan diferensiasi dan 

positionin.
4
 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Ambo Amang, Jurusan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Alauddin Makassar dengan judul: Strategi Komunikasi 

Pemasaran PT. Mattuju Indonesia dalam Memasarkan Produk 

Kreatif Photography, Cinematography dan Digital Agency di 

Makassar (2015). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

                                                             
4
 Puji Rismayanti, “Strategi Komunikasi Penjualan Dalam 

Meningkatkan Penjualan (Studi Deskriptif Kualitatif Aktivitas Promosi Pada 

Akun Instagram @kedai_digital).” (Skripsi pada Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017). 
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bagaimana strategi komunikasi pemasaran PT. Mattuju Indonesia 

dalam Memasarkan Produk Kreatif Photography, 

Cinematography dan Digital Agency di Makassar dan 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi 

komunikasi pemasarannya. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi pemasaran yang diterapkan PT. Mattuju Indonesia 

menggunakan IMC dengan pola penerapan marketing 

communication, sales promotion, dan marketing event serta 

dengan menggabungkan dengan teori bauran pemasaran atau 

yang biasa dikenal dengan empat P (4P) yaitu product (produk), 

price (harga), place (tempat) dan promotion (promosi), dengan 

menggunakan sosial media, media cetak, serta pemasaran 

langsung. PT Mattuju Indonesia dalam memasarkan produknya 

terdapat beberapa faktor pendukung yaitu brand dan produk yang 

berkualitas, sedangkan faktor penghambatnya yaitu budget dan 

kurangnya sumber daya manusia (SDM).
5
 

                                                             
5
 Ambo Amang, “Strategi Komunikasi Pemasaran PT. Mattuju 

Indonesia dalam Memasarkan Produk Kreatif Photography, Cinematography 

dan Digital Agency di Makassar (Skripsi pada Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Alauddin Makassar, 2015). 
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Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Deasy Permana Putri, 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

(2012) dengan judul : Strategi Komunikasi Pemasaran Coffee 

Toffee dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen (Studi Analisis 

Deskriptif Kualitatif Strategi Komunikasi Pemasaran Coffee 

Toffee Jatim Expo dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen).  

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan Manager Divisi Promosi dan Humas selaku 

perwakilan dari owner Coffee Toffee beberapa konsumen, 

hasilnya menunjukkan, strategi komunikasi yang dilakukan 

dalam meningkatkan jumlah konsumennya adalah dengan 

melakukan promosi.
6
  

Dari ketiga jenis penelitian di atas, perbedaannya terfokus 

pada obyek dan lokasi penelitian, penggunaan media dalam 

penerapan strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan pada 

                                                             
6
 Deasy Permana Putri, “Strategi Komunikasi Pemasaran Coffee 

Toffee dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen (Studi Analisis Deskriptif 

Kualitatif Strategi Komunikasi Pemasaran Coffee Toffee Jatim Expo dalam 

Meningkatkan Jumlah Konsumen).” (Skripsi pada Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur, 2012). 
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penelitian berbeda. Sementara pada penelitian terdahulu terdapat 

beberapa persamaan yakni, metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya, yang ditekankan adalah 

persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) 

data.
7
 Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan 

tentang strategi komunikasi pemasaran Media Online biem.co 

serta faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 

pemasarannya.  

 

 

                                                             
7 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: 

Prenada Media, 2006) h. 56-57 
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2.Subyek Penelitian  

 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi 

dari pihak biem.co secara langsung, yakni CEO biem.co, 

Pimpinan dan Penanggungjawab Redaksi, karyawan, pembaca 

dan pemasang iklan di  biem.co.   

3. Obyek Penelitian 

Obyek pada penelitian ini adalah Strategi Komunikasi 

Pemasaran yang dilakukan media online biem.co. 

4.Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor redaksi biem.co 

yang beralamat di JL. Karya Bhakti 2A No.99, Komplek KPPN, 

Ciceri, Serang-Banten.  

5.Teknik Pengumpulan Data 

a.  Observasi 
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 Observasi adalah proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
8
   

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipatif, yakni observasi yang dalam pelaksanaannya tidak 

terlibat secara langsung dan hanya berperan sebagai pengamat.
9
 

Selama berjalannya observasi, peneliti mengamati tentang 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 

media online biem.co. mencari tahu apa saja faktor pendukung 

dan penghambat strategi komunikasi pemasaran dengan 

mendatangi langsung lokasi media tersebut.  

b. Wawancara 

Pengertian orisinil dari wawancara adalah pertemuan 

tatap muka. Wawancara melibatkan interaksi verbal antara dua 

orang atau lebih, tetapi biasanya diprakarsai untuk suatu maksud 

khusus dan biasanya difokuskan pada suatu masalah khusus.
10

 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif R & D (Bandung: 

Alfabet, 2008) h.88 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif R & D,.. h.203 

10
 Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar, (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2011) h.110 
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara semi 

terstruktur dan wawancara mendalam yakni pihak yang 

diwawancara memberikan pendapat dengan terbuka, wawancara 

ini berirama bebas, biasanya responden terdiri atas mereka yang 

terpilih saja karena biasanya mereka memiliki pengetahuan dan 

mendalami situasi, dan mereka lebih mengetahui informasi yang 

diperlukan.
11

 dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam 

strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan. Peneliti 

mewawancarai Irvan HQ sebagai CEO biem.co, Ega Jalaludin, 

Pimpinan Redaksi biem.co, Karyawan biem.co dan pembaca 

media online biem.co.   

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang bisa mendukung sebuah 

                                                             
11 Lexy J. Moeloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014) h.191 
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penelitian.
12

 Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini berupa catatan arsip dan wawancara. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hidpotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data bermaksud 

pertama-tama mengorganisasikan data, data yang terkumpul 

banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan 

peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, 

dan sebagainya. Analisis data itu dilakukan dalam sutau proses.
13

 

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah :  

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dilapangan cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

                                                             
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif R & D,.. h.329  
13

 Lexy J. Moeloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif,.. h.280-281 
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hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 

2.  Penyajian data 

  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 

mendisplaykan (menyajikan data). Penyajian dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja dari apa 

yang dipahami tersebut. Dalam melakukan display data, selain 

denga teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik dan 

jejaring kerja.  

3.  Conclusion Drawing/Verification 

 Langkah ketiga dalam analisis data yakni penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan data-

data yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
14

 

G. Sistematika Pembahasan   

 Dalam mewujudkan pembahsan penelitian yang tersusun 

secara sistematis sehingga penjabaran yang ada dapat dimengerti 

dengan baik, maka penulis membagi pembahasan menjadi lima 

bab yang semuanya terbagi menjadi sub bab, yakni : 

Pada bab Pertama,  Pendahuluan yang meliputi 

penjelasan yang bersifat umum, seperti latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu yang relavan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 Pada bab Kedua berisi tentang Landasan teori. Pada bab 

ini akan memaparkan kajian tentang strategi komunikasi, 

komunikasi pemasaran dan kajian tentang media online. 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 

2010) h.330-338 
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 Pada bab Ketiga dalam skripsi ini meliputi Gambaran 

Umum Obyek Penelitian yang menjelaskan Profil biem.co, Visi 

dan Misi biem.co, Struktur Organisasi biem.co, dan data 

pengunjung serta pendapatan biem.co. 

 Pada bab Keempat berisi tentang Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. Pada bab ini akan  membahas Strategi komunikasi 

pemasaran media online biem.co dan faktor pendukung dan 

penghambat strategi komunikasi pemasaran.  

 Pada bab kelima sebagai akhir pembahasan skripsi ini 

berisi Penutup. Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan, 

untuk jawaban dari pokok-pokok permasalahan dan saran-saran 

yang berhubungan dengan penelitian sebagai masukan-masukan 

kedepannya.  

 


